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Lampiran I 

Inforaman Penelitian 

 

NO Nama 

Usaha 

Pemilik 

Usaha 

lama 

usaha 

Media 

digital 

1 Afridah 

cake 

sederhana 

Afridah 4 

tahun 

Facebook 

2 Putri 

gallery 

Putri 5 

tahun 

Instagram  

3 Sepatu 

cangtip 

M. Alfi 

Syahriansah 

2 

tahun 

Instagram 

4 Dapoer 

zahra 1 

Zahra 6 

tahun 

Facebook 

5 NF printing Farhan 2 

tahun  

Instagram, 

shoppe 

6 Junky 

studio 

Faiz Junaidi  3 

tahun 

Instagram 

7 Cafe kita 

panam 

ahmad 2 

tahun 

Tiktok 

8 Bos geprek 

dira 

Dira 3 

tahun 

Facebook 

9 Barakallah 

flowers. id 

Vina anisya 2 

tahun 

Facebook 

10 King juice 

88 TBH 

Irfan 2 

tahun 

tiktok 

 

 



 

 

 

Lampiran II 

Pedoman Pertanyaan Wawancara 

 

1. Bisa Ibu/Bapak ceritakan sedikit tentang profil usaha 

ini? (Nama usaha, bidang usaha (kuliner, perdagangan, 

jasa), sudah berapa lama berjalan?). 

2. Berapa rata-rata omzet penjualan Ibu/Bapak per 

bulan saat ini? Apakah sudah sesuai dengan target? 

3. Apakah Ibu/Bapak memiliki perangkat digital seperti 

smartphone/laptop dan akses internet di tempat usaha? 

4. Apakah Ibu/Bapak pernah mendengar istilah digital 

marketing atau pemasaran digital? Menurut Ibu/Bapak, 

apa itu pemasaran digital? 

5. Apakah Ibu/Bapak mengetahui perbedaan antara 

memasarkan produk secara konvensional (offline) dengan 

secara digital (online)? Mana yang menurut Ibu/Bapak 

lebih mudah? 

6. Seberapa sering Ibu/Bapak mengunggah konten 

promosi (foto, video, status) tentang produk? Dan konten 

apa yang sesuai untuk memasarkan produk diwilayah ini? 

7. Apa saja kesulitan terbesar yang Ibu/Bapak rasakan 

saat ingin memulai atau menjalankan pemasaran secara 

digital? 

8. Apakah keterbatasan modal (uang) menjadi hambatan 

untuk beriklan di media sosial atau membeli perangkat 

pendukung? 



 

 

9. Sejak Ibu/Bapak mencoba pemasaran digital, apakah 

terjadi perubahan pada jumlah penjualan? Jika ya, apakah 

meningkat atau menurun? 

10. Menurut Ibu/Bapak, bentuk bantuan seperti apa yang 

paling diperlukan dari pemerintah atau pihak lain agar 

pemasaran digital bisa lebih optimal? (Misal: pelatihan, 

bantuan kuota, peralatan, atau modal). 

11. Jika ada pelatihan gratis tentang digital 

marketing (membuat konten, beriklan, foto produk), 

apakah Ibu/Bapak bersedia mengikuti? 

12. Hal apa yang paling ingin Ibu/Bapak capai dengan 

pemasaran digital dalam 1-2 tahun ke depan? (Misal: 

omzet naik 2x, punya toko online sendiri, atau punya 

ribuan pengikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran III 

Hasil Wawancara 

1. Bisa Ibu/Bapak ceritakan sedikit tentang profil usaha 

ini? (Nama usaha, bidang usaha (kuliner, perdagangan, 

jasa), sudah berapa lama berjalan? 

→ Nama usaha dan bidang usaha yang mereka miliki 

bermacam-macam sesuai dengan usaha apa yang mereka 

miliki. Dan untuk bidang sendiri ada 3 macam yang di 

miliki oleh para informan yaitu, 5 dari kuliner, 4 dari jasa 

dan 1 perdagangan. Untuk rata-rata usaha juga beragam 

ada yang sudah hampir 10 tahun, 7 tahun dan lain-lain. 

Bahkan ada yang sudah memiliki cabang seperti 

putriigallery, afridahcake, dan dapoer zahra. 

2. Berapa rata-rata omzet penjualan Ibu/Bapak per 

bulan saat ini? Apakah sudah sesuai dengan target? 

→ Rata-rata omzet saat ini sudah mencapai target 

bahkan bisa lebih “ menurut zahra dan irfan (dapoer zahra 

& king juicy 88 TBH) namun terkadang penjualan bisa naik 

turun biasanya mengikuti dengan musim agus 

(putriigallery) menambahkan. 

3. Apakah Ibu/Bapak memiliki perangkat digital seperti 

smartphone/laptop dan akses internet di tempat usaha? 

→ Perangkat digital pada saat ini cukup baik, apalagi 

pada zaman sekarang semua orang baik yang muda 

maupun sudah tua sudah menggunakan digital. “Apalagi 

usaha seperti kami sangat membutuhkan yang namanya 

akses digital” menurut faiz junaidi (junky studio) dan 

untuk jaringan diwilayah perkotaan untuk saat ini sudah 

cukup baik lanjut mereka. 



 

 

4. Apakah Ibu/Bapak pernah mendengar istilah digital 

marketing atau pemasaran digital? Menurut Ibu/Bapak, 

apa itu pemasaran digital? 

→ Kebanyakaan dari para pelaku UMK sudah 

mengetahui tentang digital marketing bahkan mereka 

sudah menggunakan. Mereka juga ada sebagian yang 

paham bagaimana memasarkan produk yang baik dengan 

menggunakan digital marketing. “Kami cukup faham 

dengan digital marketing di karenakan kami sebagai 

golongan gen-z dan kami hidup di lingkungan ini, jadi kami 

tidak kesulitan dalam menerapkan nya” alfi 

(sepatucangtip) alfi menambahkan. 

5. Apakah Ibu/Bapak mengetahui perbedaan antara 

memasarkan produk secara konvensional (offline) dengan 

secara digital (online)? Mana yang menurut Ibu/Bapak 
lebih mudah? 

→ “Kami faham membedakan pemasaran secara 

konvensional (pamflet,radio, dll) dan secara digital 

marketing karena usaha kami sudah melewati pada zaman 

keduanya” ungkap dira (bos geprek dira), tapi untuk yang 

lebih mudah mereka sepakat bahwa menggunakan digital 

marketing lebih mudah dikarenakan biaya yang lebih 

murah yang di keluarkan” vina menambahkan. 

6. Seberapa sering Ibu/Bapak mengunggah konten 

promosi (foto, video, status) tentang produk? Dan konten 

apa yang sesuai untuk memasarkan produk diwilayah ini? 

→ Cukup sering dikarenakan pelanggan terkadang 

berbeda-beda ada yang sudah mengetahui dan ada juga 

yang baru mengetahui. Jadi kita harus mengunggah atau 

menguplode konten sesering mungkin tutur Ahmad dan 

Irfan. Konten yang mungkin sesuai dilihat dari algoritma 



 

 

saat ini ialah konten-konten yang lucu dan menarik, apalagi 

bernuansa daerah. 

7. Apa saja kesulitan terbesar yang Ibu/Bapak rasakan 

saat ingin memulai atau menjalankan pemasaran secara 

digital? 

→ Kesulitan terbasar mungkin dari pengiriman dan 

pelanggan yang banyak meminta sample keapda kita 

dikarenakan kita usaha dibidang jasa, “apalagi seperti 

bouket bunga kan jadi terkadang barang bisa rusak pada 

saat pengiriman” ungkap agus. Selain itu, mereka tidak ada 

mengalami kesulitan-kesulitan sejauh ini. 

8. Apakah keterbatasan modal (uang) menjadi 

hambatan untuk beriklan di media sosial atau membeli 

perangkat pendukung? 

→ Keterbatasan modal sejauh ini tidak menjadi 

hambatan yang berarti bagi para pelaku UMK, karena 

untuk alat digital mereka sudah memiliki semua.  Dan tidak 

ada juga biaya-biaya berlebih untuk dikeluarkan karena 
kita sekalian berjualan pada saat memasarkan produk 

menggunakan digital marketing, Alfi menambahkan. 

9. Sejak Ibu/Bapak mencoba pemasaran digital, 

apakah terjadi perubahan pada jumlah penjualan? Jika ya, 

apakah meningkat atau menurun? 

→ Perubahan yang terjadi pada penjualan sangat 

signifikan pada pemilik usaha terutama pada pengingat 

perjalanan dikarenakan banyak pelanggan yang 

mengetahui lewat media sosial. “Biasanya orang-orang 

daerah yang pergi kekota tidak perlu bingung pergi 

kemana mereka akan pergi. Karena mereka sebelumnya 

telah bertanya kepada kami”agus menambahkan.  



 

 

“Sejak menggunakan media sosial dalam memasarkan 

produk kami banyak dikenal bahkan orang-orang dari luar 

kabupaten bahkan provinsi”alfi menambahkan. 

10. Menurut Ibu/Bapak, bentuk bantuan seperti apa 

yang paling diperlukan dari pemerintah atau pihak lain 

agar pemasaran digital bisa lebih optimal? (Misal: 

pelatihan, bantuan kuota, peralatan, atau modal). 

→ Bantuan yang paling kami harapkan dari pemerintah 

sekarang ini adalah memfasilitasi kamisebagai para pelaku 

UMK seperti tempat, modal dll. Apalagi pelatihan karena 

walaupun kami sudah sedikit faham,  kami juga butuh ide 

dan cara baru untuk memasarkan usaha kami 

11. Jika ada pelatihan gratis tentang digital marketing 

(membuat konten, beriklan, foto produk), apakah 

Ibu/Bapak bersedia mengikuti? 

→ kami sangat mengharapkan apabila ada pelatihan 

yang diadakan oleh pemerintah dan kami akan sangat 

antusias untuk mengikutinya apabila pemerintah 

mengadakan pelatihan tersebut ujar zahra (dapoer zahra). 

12. Hal apa yang paling ingin Ibu/Bapak capai dengan 

pemasaran digital dalam 1-2 tahun ke depan? 

→ Para pelaku berharap usaha mereka semangkin 

banyak dikenal oleh orang-orang dan usaha yang mereka 

jalani sekarang mendaptkan omzet yang lebih baik lagi 

kedepannya. 

 

 

 

 



 

 

Lampiran IV 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: wawancara dengan  

siti (afridah cake sederhana) pada 19 mei 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: wawancara dengan farhan 

(NF printing) pada 17 mei 2026 

 



 

 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Wawancara Dengan  

Karyawan Putri Gallery (Putrii Gallery) Pada 18 Mei 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Wawancara Dengan Alfi 

(Sepatu Cangtip) Pada 17 Mei 2026 

 



 

 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Akun Facbook Afridahcake Seder Hana 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Akun Instagram barakallahflowers.id 

 

 

 



 

 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7: Akun Facbook Dapoer Zahra  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8: Akun Instagram Junky Studio 

 

 

 



 

 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9: Akun Instagram NF Printing 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10: Akun Instagram Sepatucangtip 

 

 


